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religious character of students. This research uses a qualitative approach
and a type of research in the form of Field Research. Data collection
techniques are carried out through observation, interviews and
documentation as well as data analysis using an interactive model which
includes data collection, data condensation, data presentation and
conclusion drawn. The results of the study show that first, extracurricular
activities of piety such as hadrah Al-Banjari, giro'at, calligraphy,
commemoration of Islamic holidays and Ramadhan boarding school
activities have a significant contribution in shaping students' religious
habits. Second, devotional extracurricular activities have a significant
contribution in instilling religious values such as worship habits, love for
Islamic art, discipline, honesty and responsibility, and togetherness and
uhkwah. Third, consistent coaching and coaching examples are key
factors for success. These findings confirm that the optimization of
extracurricular devotion can be an effective strategy in overcoming the
moral decadence of adolescents in the school environment.
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Abstrak

Fenomena dekadensi moral dikalangan remaja menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan khususnya
dalam konteks pendidikan karakter dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk,
peran dan optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan dalam membentuk karakter religius peserta
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian berupa Field Research. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis data
menggunakan model interaktif yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan
seperti hadrah Al-Banjari, qiro’at, kaligrafi, peringatan hari besar Islam dan kegiatan pondok Ramadhan
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kebiasaan religius peserta didik. Kedua, kegiatan
ekstrakurikuler ketagwaan memiliki kontribusi signifikan dalam menanamkan nilai-nilai religius seperti
kebiasaan ibadah, cinta terhadap seni Islam, disiplin, jujur serta bertanggung jawab dan kebersamaan dan
uhkwah. Ketiga, pembinaan yang konsisten dan keteladanan pembina menjadi faktor kunci keberhasilan.
Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi ekstrakurikuler ketagwaan dapat menjadi strategi efektif dalam
mengatasi dekadensi moral remaja dilingkungan sekolah.

Kata Kunci: Dekadensi; Moral; Ekstrakurikuler; Ketagwaan
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PENDAHULUAN

Dekadensi moral di kalangan remaja merupakan isu krusial dalam dunia pendidikan
kontemporer yang terus mengalami dinamika seiring perkembangan sosial, budaya dan
teknologi. Fenomena ini ditandai oleh meningkatnya perilaku menyimpang, menurunnya
kesadaran religius serta melemahnya internalisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Berbagai studi menunjukkan bahwa krisis karakter pada remaja
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, tetapi juga oleh kurang optimalnya
sistem pendidikan dalam menanamkan nilai moral dan spiritual secara berkelanjutan
(Basith et al., 2025; Msangya, 2025). Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga formal
memiliki tanggung jawab strategis tidak hanya dalam pengembangan aspek kognitif,
tetapi juga dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik secara holistik.

Dalam konteks nyata di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso permasalahan
tersebut telah terlihat secara konkret dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan awal masih terdapat siswa yang memiliki pemahaman
agama yang rendah serta belum mampu mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan
dalam perilaku sehari-hari. Hal ini tampak dari adanya siswa yang kurang menunjukkan
sikap hormat kepada guru seperti berbicara kurang sopan, tidak memperhatikan saat
pembelajaran berlangsung serta kurang memiliki etika dalam berinteraksi. Selain itu,
sikap penghormatan terhadap orang tua juga belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku
peserta di sekolah.

Permasalahan lain yang cukup menonjol kurangnya kedisiplinan peserta didik.
Masih ditemukan peserta yang datang terlambat ke sekolah, lambat masuk kelas setelah
jam istirahat serta kurang tertib dalam mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral dan religius belum
terinternalisasi secara kuat dalam diri peserta didik sehingga diperlukan upaya pembinaan
yang lebih sistematis dan berkelanjutan.

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi fundamental sebagai fondasi dalam
membangun nilai-nilai moral dan spiritual peserta didik. Namun demikian, pembelajaran
yang berlangsung di dalam kelas sering kali lebih berorientasi pada aspek kognitif dan
transfer pengetahuan, sehingga kurang mampu menyentuh ranah afektif dan psikomotorik
secara mendalam. Akibatnya, nilai-nilai religius yang diajarkan belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam perilaku nyata peserta didik. Kondisi ini menuntut adanya inovasi
pendekatan pendidikan yang lebih aplikatif, kontekstual dan berbasis pengalaman
langsung (experiential learning) salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler
(Kurniawan et al., 2025; Qolbiah et al., 2025).

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berbasis keagamaan memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Penelitian oleh Abidin et al (2025) menemukan bahwa
program ekstrakurikuler keagamaan mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab
dan kesadaran spiritual peserta didik melalui proses pembiasaan (habituation) yang
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berkelanjutan. Studi lain oleh Jakandar et al (2025) mengungkapkan bahwa integrasi
nilai-nilai keagamaan dalam aktivitas nonformal seperti hadrah, giro’at dan kegiatan
peringatan hari besar Islam dapat memperkuat identitas religius peserta didik serta
meningkatkan keterlibatan emosional mereka dalam praktik keagamaan.

Selain itu, penelitian oleh Lahmi et al (2025) menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berbasis religiusitas berperan sebagai media efektif dalam membangun
budaya sekolah yang kondusif dan bernuansa spiritual. Hal ini diperkuat oleh temuan dari
Nursalim et al (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan
keagamaan di sekolah mampu meningkatkan internalisasi nilai moral melalui keterlibatan
aktif peserta didik dalam setiap proses kegiatan. Sementara itu, literatur dari buku dan
laporan pendidikan juga menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak cukup dilakukan
melalui pembelajaran formal, melainkan membutuhkan dukungan aktivitas nonformal
yang berkesinambungan seperti ekstrakurikuler (Amilda et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian tersebut menunjukkan pentingnya ekstrakurikuler
keagamaan dalam pembentukan karakter, masih terdapat kesenjangan (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung berfokus
pada aspek umum kontribusi ekstrakurikuler terhadap karakter peserta didik tanpa
mengkaji secara mendalam bagaimana proses optimalisasi program tersebut dirancang
dan diimplementasikan dalam konteks spesifik sekolah. Selain itu, penelitian terdahulu
umumnya belum menyoroti secara komprehensif hubungan antara fenomena dekadensi
moral remaja dengan strategi konkret optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan
sebagai solusi praktis di tingkat satuan pendidikan.

Perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada fokus analisis yang tidak hanya mengkaji peran ekstrakurikuler ketagwaan, tetapi
juga menitikberatkan pada aspek optimalisasi program sebagai respons terhadap Krisis
moral remaja. Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana kegiatan ekstrakurikuler
ketagwaan dirancang, diimplementasikan dan diintegrasikan dalam sistem pendidikan
sekolah untuk menghasilkan dampak yang lebih efektif dalam internalisasi nilai-nilai
religius. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru yang lebih aplikatif
dan kontekstual dalam menjawab tantangan dekadensi moral di kalangan peserta didik.

Berdasarkan konteks penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bentuk, peran serta optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler ketaqwaan dalam
membentuk karakter religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang
digunakan dalam mengembangkan program ekstrakurikuler agar lebih efektif dalam
menginternalisasikan nilai-nilai moral dan spiritual. Kontribusi penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan teoritis dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam,
khususnya terkait dengan model pembelajaran berbasis kegiatan nonformal dalam
pembentukan karakter. Secara praktis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan dalam merancang dan mengoptimalkan program
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ekstrakurikuler keagamaan sebagai solusi terhadap krisis moral remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Field Research
untuk memahami secara mendalam fenomena optimalisasi ekstrakurikuler ketagwaan
dalam membentuk karakter religius peserta didik (Sugiyono, 2017). Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso yang dipilih secara purposive
karena memiliki program ekstrakurikuler ketaqwaan yang aktif dan terstruktur. Subjek
penelitian meliputi pembina kegiatan, guru pendidikan agama Islam dan peserta didik
yang terlibat dalam ekstrakurikuler. Informan ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman terhadap program (Memon et al.,
2024). Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human
instrument) yang hadir langsung di lapangan untuk mengamati dan memahami proses
kegiatan secara menyeluruh.

Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder (Rahmadi, 2011). Data primer
diperoleh melalui observasi terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ketagqwaan,
wawancara dengan narasumber yang relevan serta studi dokumentasi terhadap program
kerja, jadwal kegiatan serta arsip sekolah. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur
yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan dokumentasi dengan menggunakan pedoman observasi dan format dokumentasi
sebagai instrumen penelitian (Abrar, 2024). Instrumen dikembangkan berdasarkan
indikator karakter religius, seperti kebiasaan ibadah, disiplin, tanggung jawab, jujur dan
nilai kebersamaan.

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan secara sistematis (Miles et al.,
2014). Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan metode serta
member check untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi lapangan (Moleong,
2017). Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai peran dan optimalisasi ekstrakurikuler ketagwaan dalam
pembentukan karakter religius peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Ketagwaan

Program ekstrakurikuler ketagwaan di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso
dirancang secara sistematis dan mencakup berbagai kegiatan utama yaitu hadrah Al-
Banjari, qiro’at, kaligrafi, peringatan hari besar Islam (PHBI) serta kegiatan Pondok
Ramadhan. Program ini dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan sebagai
bagian dari strategi sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan narasumber yang relevan serta
dokumentasi setiap kegiatan memiliki perencanaan yang jelas, jadwal rutin serta
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pembinaan yang melibatkan guru dan pembina ekstrakurikuler.

Hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara konsisten dan berorientasi pada pembiasaan
nilai religius. Beliau menyampaikan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan ini
tidak hanya fokus pada keterampilan, tetapi bagaimana siswa terbiasa menjalankan
ibadah dan memiliki sikap yang baik dalam kehidupan sehari-kari”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa orientasi program tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
menyentuh aspek afektif dan moral peserta didik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ketaqwaan
tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi telah menjadi bagian integral dalam sistem
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui peran
ekstrakurikuler ketagwaan dalam membentuk karakter religius peserta didik dapat
dijawab bahwa program ini memiliki kontribusi signifikan melalui pendekatan
praktik langsung dan pembiasaan yang berkelanjutan.

Secara lebih spesifik, kegiatan hadrah Al-Banjari dan qgiro’at berperan dalam
menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap seni dan tradisi Islam. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi bahwa kegiatan tersebut
membuat mereka lebih tertarik dalam mendalami nilai-nilai keagamaan. Salah satu
peserta didik menyatakan bahwa “melalui hadrah, saya jadi lebih senang
bershalawat dan merasa lebih dekat dengan ajaran agama”. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan kultural melalui seni religius mampu meningkatkan keterlibatan
emosional peserta didik terhadap nilai-nilai keislaman.

Sementara itu, kegiatan kaligrafi berfungsi sebagai sarana pembinaan karakter
melalui proses yang menuntut kesabaran, Kketelitian dan konsistensi. Pembina
kegiatan menyampaikan bahwa “kaligrafi melatih siswa untuk sabar dan teliti,
karena setiap goresan harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian”. Aktivitas ini
secara tidak langsung melatih peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-nilai
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam setiap proses pembelajaran.

Di sisi lain, kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan Pondok
Ramadhan memberikan pengalaman religius yang lebih komprehensif karena
melibatkan seluruh warga sekolah dalam aktivitas kolektif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, kegiatan ini menjadi momentum
penting dalam memperkuat nilai spiritual peserta didik. la menyatakan bahwa
“melalui Pondok Ramadhan dan PHBI, siswa tidak hanya belajar teori agama,
tetapi langsung mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari”. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius tidak hanya terjadi melalui
transfer pengetahuan, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dialami oleh
peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori experiential learning yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika individu terlibat secara aktif dalam
pengalaman nyata yang bermakna (Gordon, 2022; Rahmi, 2024).
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Tabel. |
Program Kerja Ekstrakurikuler Ketagwaan
SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso

SEMESTER GANJIL 2025 SEMESTER GENAP 2026
No Jenis Kegiatan Juli | Aqustus | September| Oktober | Movember | Desember | Januari | Februari | Maret April Mei Juni |
3)4)1)2(3]4[1]2]3[4[1[2[3]4]1[2[3]4[1]2|3[4[1]2[3[4[1]2|3[4[1]2|3]|4[1]2[3]|4|1[2]3[4]1]2]3(4
1 | Latihan Kepemimpinan dan Dakwah (LDK) X
2 | Pembinaan Tarlil Al-Quran X X X X X X X X X X X X
3 | Pengajian/ Materi / Istighasah R[] 2C) K]S X 3| | O[] 0] 36 | 2] K| K| 3| KX 0K |36 [ 6] 3 X X[ 2] ) 36| K3 K X 3 3| X | ) X[ X[ X
6 | Rihlah/ Tadabbur alam X X
7 | Pembinaan Jahfigz Al-Quran X X X X X X X X X X X
8 | Jurnalistik Islam (majalah dinding, bulletin, dl.) X X
9 | Pelantikan Keanggotaan X
10 | Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) X X X X
11 | Seminar Islami X
12 | Study Komparatif X
13 | One Week One Juz K] 2] X3 3K ] 2 | 2G| X 36| 2 (K| 3] K| X[ 2] X3 3| 2K X)X 56 | X[ 3 )0 X3 [ X X[ XX X X X[ X
14 | Pengabdian Masyarakat X
Bondoftvdso, 17 Tuli 2023
|/ Yembma.
%WM S.Pd_MPd ABDUL A715 AT FAQIH, 5 Pd
e 680603 199903 1 011 NIPA9860824 202221 1 011

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
ekstrakurikuler ketagwaan tidak terlepas dari proses pembiasaan (habituation) yang
dilakukan secara konsisten. Pembiasaan tersebut tercermin dalam rutinitas kegiatan
yang dilaksanakan secara berkala, sehingga membentuk pola perilaku religius dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam teori pendidikan karakter, pembiasaan
merupakan salah satu strategi utama dalam membentuk karakter karena perilaku
yang diulang secara terus-menerus akan menjadi bagian dari kepribadian individu.
Dengan demikian, ekstrakurikuler ketaqwaan dapat dipahami sebagai implementasi
konkret dari konsep pembelajaran berbasis pembiasaan yang berorientasi pada
pembentukan karakter.

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Abidin et al (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan keagamaan di luar
kelas memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran religius peserta
didik. Selain itu, penelitian Jakandar et al (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler mampu memperkuat identitas
religius peserta didik. Namun demikian, penelitian ini memiliki keunggulan pada
aspek analisis yang lebih mendalam terkait optimalisasi program sebagai strategi
dalam menjawab fenomena dekadensi moral remaja. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi jenis kegiatan, tetapi juga mengkaji bagaimana kegiatan tersebut
dirancang, dilaksanakan dan diintegrasikan dalam sistem pendidikan sekolah.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi program
ekstrakurikuler ketagwaan dilakukan melalui beberapa strategi antara lain
perencanaan program yang sistematis, pembinaan yang intensif serta keterlibatan
aktif peserta didik dalam setiap kegiatan. Strategi ini menunjukkan bahwa
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keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kegiatan, tetapi juga
oleh kualitas pelaksanaan dan manajemen program. Dengan kata lain, ekstrakurikuler
ketagwaan yang dikelola secara optimal dapat menjadi instrumen strategis dalam
membentuk karakter religius peserta didik secara lebih efektif.

Dalam perspektif teori ekologi pendidikan, lingkungan sekolah memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku dan karakter peserta didik. Lingkungan yang
kondusif dan bernuansa religius akan memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan moral peserta didik (Oktaviana et al., 2023; Yuliawan & Taryatman,
2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan ekstrakurikuler
ketagwaan turut menciptakan budaya religius di lingkungan sekolah yang pada
akhirnya memperkuat proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada individu,
tetapi juga pada lingkungan sosial yang mendukung.

Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
pendidikan karakter, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Jika sebelumnya
pembentukan karakter lebih banyak difokuskan pada pembelajaran formal di dalam
kelas, maka penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki
peran yang tidak kalah penting dalam proses tersebut. Bahkan, dalam beberapa aspek
kegiatan ekstrakurikuler justru lebih efektif karena memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pembentukan karakter religius yang optimal memerlukan integrasi antara
pembelajaran formal dan nonformal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler
ketagwaan di SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso mampu menjawab tantangan
dekadensi moral remaja melalui pendekatan yang aplikatif, partisipatif dan
berkelanjutan. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran religius peserta
didik, tetapi juga membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, jujur serta nilai
kebersamaan. Oleh karena itu, ekstrakurikuler ketagwaan dapat diposisikan sebagai
model alternatif dalam pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan modern. Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa optimalisasi program
ekstrakurikuler merupakan langkah strategis dalam mengatasi krisis moral di
kalangan remaja dan memperkuat peran pendidikan dalam membentuk generasi yang
berkarakter.

2. Peran dalam Pembentukan Karakter Religius
Kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Temuan ini diperoleh melalui analisis
data dokumentasi program kerja serta pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara
rutin dan berkesinambungan. Kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas tambahan diluar jam pelajaran, tetapi juga menjadi media
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pembinaan karakter yang efektif, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai religius
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler ketagwaan
menyampaikan bahwa “kegiatan ini bukan hanya sekadar tambahan, tetapi memang
dirancang untuk membiasakan siswa agar dekat dengan ibadah dan memiliki akhlak
yang baik dalam kehidupan sehari-hari”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan memiliki orientasi yang jelas dalam
pembentukan karakter religius melalui pendekatan pembiasaan (habituation).

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa terdapat beberapa bentuk
kontribusi utama kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan. Pertama, kegiatan ini mampu
menumbuhkan kebiasaan ibadah peserta didik. Hal ini tercermin dari keterlibatan
aktif peserta didik dalam kegiatan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dzikir serta
doa bersama. Seorang peserta didik dalam wawancara menyampaikan bahwa
“karena sering ikut kegiatan keagamaan di sekolah, saya jadi terbiasa shalat tepat
waktu dan membaca Al-Qur’an setiap hari”. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk perilaku religius
yang tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah, tetapi juga terbawa dalam
kehidupan sehari-hari.

Kedua, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan juga mampu meningkatkan
kecintaan peserta didik terhadap seni Islam. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta
didik dalam mengikuti kegiatan hadrah, tilawah Al-Qur’an dan kaligrafi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, diperoleh informasi bahwa
“kegiatan hadrah membuat saya lebih senang bershalawat dan merasa bangga
dengan budaya Islam”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan kultural
melalui seni mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna.

Ketiga, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan berkontribusi dalam membentuk
sikap disiplin, jujur dan tanggung jawab. Hal ini terlihat dari keteraturan peserta
didik dalam mengikuti kegiatan, mematuhi aturan serta menjalankan tugas yang
diberikan. Pembina ekstrakurikuler ketagwaan menyatakan bahwa “dalam setiap
kegiatan, peserta dilatih untuk disiplin dan bertanggung jawab misalnya ketika
menjadi petugas atau panitia kegiatan keagamaan”. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan
secara langsung dalam kegiatan.

Keempat, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan juga memperkuat nilai
kebersamaan dan ukhuwah antar peserta didik. Interaksi yang terjadi selama kegiatan
menciptakan hubungan sosial yang harmonis dan penuh kekeluargaan. Berdasarkan
hasil wawancara salah satu peserta didik menyampaikan bahwa “dalam kegiatan ini
kami jadi lebih akrab, saling membantu dan merasa seperti keluarga”. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan tidak hanya membentuk
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karakter individu, tetapi juga memperkuat karakter sosial peserta didik. Nilai
kebersamaan ini menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter
sosial yang positif yang pada akhirnya mendukung terciptanya lingkungan sekolah
yang kondusif (Ansori et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian juga menegaskan bahwa pembinaan yang konsisten
serta keteladanan pembina atau guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai teladan dalam perilaku religius sehari-hari. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa keteladanan guru dan lingkungan sekolah yang
religius merupakan faktor pendukung utama dalam proses internalisasi nilai-nilai
Islam pada peserta didik (Fadilah et al., 2026). Dengan adanya keteladanan tersebut,
peserta didik lebih mudah meniru dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.

Dari hasil temuan tersebut, dapat dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
ketagwaan dirancang secara sistematis dan dilaksanakan secara rutin sehingga
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter peserta didik.
Proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus menjadi kunci utama dalam
keberhasilan program ini. Peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan
keagamaan secara teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, terjadi proses internalisasi nilai yang lebih mendalam
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya bersifat kognitif.

Penafsiran terhadap temuan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
sosial yang menyatakan bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi dan
pengalaman langsung (Manik et al., 2022). Dalam konteks ini, peserta didik
mengamati perilaku guru dan teman sebaya dalam menjalankan kegiatan keagamaan
kemudian menirunya dan akhirnya menjadikannya sebagai kebiasaan. Selain itu,
teori pembiasaan (habituation) juga relevan dalam menjelaskan hasil penelitian ini,
di mana perilaku yang dilakukan secara berulang akan membentuk pola perilaku
yang menetap. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan dapat
dipahami sebagai sarana pembentukan karakter melalui proses pembiasaan yang
terstruktur (Nabillah et al., 2024).

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori internalisasi nilai yang
menyatakan bahwa nilai-nilai yang awalnya bersifat eksternal akan menjadi bagian
dari diri individu melalui proses penghayatan yang berkelanjutan (Wu et al., 2025).
Dalam hal ini, nilai-nilai religius yang diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam
perilaku nyata. Hal ini terlihat dari perubahan sikap peserta didik yang menjadi lebih
religius, disiplin, jujur dan bertanggung jawab.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperkuat
temuan yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan
memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Berbagai
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penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah dan kegiatan religius
dapat meningkatkan kesadaran spiritual serta membentuk perilaku moral yang baik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang sudah ada,
tetapi juga memberikan bukti empiris dalam konteks yang lebih spesifik yaitu pada
lingkungan SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan antara berbagai
aspek karakter yang terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan. Misalnya,
kebiasaan ibadah tidak hanya berdampak pada peningkatan religiusitas, tetapi juga
berpengaruh terhadap sikap disiplin, jujur dan tanggung jawab. Demikian pula,
kegiatan seni Islam tidak hanya meningkatkan kecintaan terhadap budaya Islam,
tetapi juga memperkuat rasa percaya diri dan kebersamaan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan proses yang holistik dan
saling berkaitan antar berbagai aspek.

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ekstrakurikuler ketagwaan merupakan salah satu strategi efektif dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap
kegiatan akademik, tetapi juga sebagai sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang konsisten serta dukungan dari seluruh pihak di sekolah.

Secara konseptual, temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pendidikan karakter, khususnya yang berbasis pada pendekatan
pembiasaan dan pengalaman langsung. Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui transfer pengetahuan semata,
tetapi harus melalui proses internalisasi yang melibatkan pengalaman nyata. Oleh
karena itu, ekstrakurikuler ketagwaan dapat dipandang sebagai bentuk implementasi
konkret dari pendidikan karakter berbasis praktik.

Gambar 1
Kontribusi Ekstrakurikuler Ketagwaan

Kebiasaan Ibadah
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Lebih lanjut, penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan model
pendidikan karakter yang lebih inovatif dan kontekstual. Sekolah dapat
mengembangkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik secara
menyeluruh. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan
berakhlak mulia.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ketaqwaan
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius peserta didik. Melalui
kegiatan yang terprogram, berkelanjutan dan berbasis pembiasaan, nilai-nilai religius
dapat diinternalisasikan secara efektif dalam kehidupan peserta didik. Hal ini
menjadi bukti bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan secara optimal melalui
integrasi antara kegiatan akademik dan non akademik di lingkungan sekolah.

3. Optimalisasi Program sebagai Solusi Dekadensi Moral

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tenggarang
Bondowoso ditemukan bahwa optimalisasi program ekstrakurikuler ketagwaan
memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter religius peserta
didik. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis strategi optimalisasi
program ekstrakurikuler ketagwaan serta mengidentifikasi dampaknya terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
empat strategi utama dalam optimalisasi program ekstrakurikuler ketagwaan, yaitu
perencanaan program kerja yang sistematis, pembinaan oleh guru dan pelatih yang
kompeten, keterlibatan aktif peserta didik serta integrasi kegiatan dengan kalender
pendidikan dan hari besar Islam. Hal ini sebagaimana disampaikan dalam hasil
wawancara dengan pembina ekstrakurikuler sebagai berikut:

“Program ini kami susun dengan perencanaan yang jelas, mulai dari tujuan,
jadwal kegiatan sampai evaluasi supaya kegiatan bisa berjalan terus dan tidak
berhenti di tengah jalan”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa perencanaan program
kerja yang sistematis menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan Kkegiatan
ekstrakurikuler ~ ketagwaan.  Program  disusun  secara terarah  dengan
mempertimbangkan tujuan, indikator keberhasilan, materi kegiatan serta jadwal
pelaksanaan yang jelas. Perencanaan yang matang memungkinkan kegiatan berjalan
secara konsisten, terukur, dan berkelanjutan.

Selain itu, faktor pembinaan oleh guru dan pelatih yang kompeten juga menjadi
penentu keberhasilan program. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
peserta didik diperoleh informasi bahwa “pembina selalu membimbing kami dengan
sabar dan memberikan contoh yang baik, jadi kami lebih mudah memahami dan
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mengikuti kegiatan”. Hal ini menunjukkan bahwa peran pembina tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam pembentukan karakter religius
peserta didik.

Selanjutnya, keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap kegiatan juga menjadi
faktor penting dalam optimalisasi program. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu peserta didik diketahui bahwa “kami tidak hanya ikut, tapi juga dilibatkan
dalam kegiatan seperti menjadi panitia atau petugas, jadi lebih merasa bertanggung
jawab”. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mampu menumbuhkan rasa
memiliki (sense of ownership) terhadap kegiatan yang diikuti.

Di sisi lain, integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kalender pendidikan dan
perayaan hari besar Islam juga menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat nilai
religius peserta didik. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru
Pendidikan Agama Islam dalam wawancara sebagai berikut:

“Kegiatan seperti PHBI dan pondok ramadhan kami sesuaikan dengan
kalender pendidikan supaya semua siswa bisa ikut dan merasakan langsung suasana
keagamaan”.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa integrasi program dengan momentum
keagamaan memberikan pengalaman religius yang lebih mendalam bagi peserta
didik. Kegiatan yang dilakukan secara kolektif dan terjadwal mampu memperkuat
internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mulyasa (2012) yang menyatakan bahwa manajemen pendidikan
yang baik khususnya dalam perencanaan program merupakan kunci keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran termasuk dalam pendidikan karakter. Tanpa
perencanaan yang matang kegiatan ekstrakurikuler cenderung berjalan sporadis dan
kurang memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Selanjutnya, pembinaan oleh guru dan pelatih yang kompeten menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program. Guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator,
tetapi juga sebagai teladan dalam praktik keagamaan. Dalam konteks ini, guru
berperan sebagai agen sosialisasi nilai yang memberikan contoh konkret kepada
peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan
oleh Schunk (2011) yang menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi dan
imitasi terhadap perilaku model yang dianggap penting. Keteladanan guru dalam
menjalankan nilai-nilai religius akan memperkuat proses internalisasi nilai pada
peserta didik sehingga nilai tersebut tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan
diamalkan.

Keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan juga
menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian ini. Peserta didik tidak hanya
menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan. Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget sebagaimana dikutip oleh Erawati &
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Adnyana (2024) yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung. Dengan terlibat secara aktif peserta didik memperoleh
pengalaman nyata dalam menjalankan nilai-nilai religius sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Untuk lebih jelasnya terkait
strategi optimalisasi program sebagai berikut:

Tabel 2
Strategi Optimalisasi Ekstrakurikuler Ketagwaan
No Strategi Implementasi
1 | Perencanaan sistematis Pe_nyusunan program Kkerja tahunan dan
mingguan
2 | Pembinaan kompeten Guru dan pelatin sebagai pembimbing dan
teladan
3 | Partisipasi peserta didik | Keterlibatan aktif dalam seluruh kegiatan
S Sinkronisasi dengan kalender pendidikan dan
4 | Integrasi kegiatan .
hari besar Islam

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa setiap strategi memiliki bentuk
implementasi yang konkret dan terukur. Hal ini menunjukkan bahwa program
ekstrakurikuler ketaqwaan tidak dilaksanakan secara spontan, tetapi melalui
perencanaan yang matang. Integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kalender
pendidikan dan hari besar Islam juga memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat pembentukan karakter religius peserta didik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan memiliki kontribusi
signifikan dalam membentuk nilai-nilai religius siswa, baik dalam aspek kebiasaan
ibadah, kedisiplinan, tanggung jawab maupun kebersamaan. Hasil ini dapat diperkuat
dengan temuan penelitian sebelumnya terkait dinamika praktik keagamaan di
masyarakat, khususnya dalam konteks tradisi keagamaan seperti peringatan Maulid
Nabi di Bondowoso (Heridianto et al., 2026).

Momentum keagamaan seperti Ramadhan, Maulid Nabi dan Isra Mi’raj
dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan
nilai-nilai religius. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh oleh Lickona sebagaimana dikutip oleh Mainuddin et al (2023)
yang menekankan pentingnya keterpaduan antara aspek kognitif, afektif dan perilaku
dalam pembentukan karakter. Momentum keagamaan memberikan pengalaman
emosional yang kuat sehingga nilai-nilai yang diajarkan lebih  mudah
diinternalisasikan oleh peserta didik.

Jika ditinjau dari tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan secara eksplisit
bahwa optimalisasi program ekstrakurikuler ketagwaan berhasil dalam membentuk
karakter religius peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya kebiasaan ibadah
peserta didik, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an serta keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, terdapat perubahan sikap yang signifikan

HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, 2026, 93-109 105



seperti meningkatnya disiplin, tanggung jawab, kejujuran serta rasa kebersamaan dan
ukhuwah antar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zubaedi (2011)
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis kegiatan keagamaan memiliki
pengaruh positif terhadap pembentukan moral dan perilaku peserta didik.

Penafsiran terhadap temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori
pembiasaan (habituation) yang menyatakan bahwa perilaku yang dilakukan secara
berulang akan menjadi kebiasaan dan pada akhirnya membentuk karakter. Dalam
konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler ketagwaan yang dilakukan secara rutin menjadi
sarana pembiasaan nilai-nilai religius. Karakter terbentuk melalui kebiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler yang
terprogram dan berkelanjutan memiliki peran penting dalam membentuk karakter
peserta didik.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperkuat
temuan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan efektif dalam
membentuk karakter peserta didik (Syarnubi et al., 2021). Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan menekankan pentingnya strategi
optimalisasi program sebagai faktor kunci keberhasilan. Dengan kata lain,
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kegiatan, tetapi juga oleh
kualitas pengelolaan program.

Secara konseptual, temuan penelitian ini dapat memperkaya teori pendidikan
karakter dengan menambahkan dimensi manajerial sebagai faktor penting. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan konten nilai
yang diajarkan, tetapi juga dengan bagaimana nilai tersebut dikelola dalam suatu
sistem pendidikan. Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa pendidikan karakter
yang efektif memerlukan integrasi antara pendekatan pedagogis dan manajerial.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter
peserta didik bersifat holistik dan melibatkan berbagai dimensi seperti religiusitas,
disiplin, tanggung jawab, jujur dan kebersamaan. Dimensi-dimensi ini saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Misalnya, kebiasaan ibadah
tidak hanya meningkatkan religiusitas, tetapi juga membentuk disiplin waktu dan
tanggung jawab. Demikian pula, kegiatan bersama dalam ekstrakurikuler
memperkuat nilai kebersamaan dan ukhuwah antar peserta didik.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penguatan pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah sebagai bagian integral dari pendidikan karakter. Sekolah
perlu memberikan perhatian lebih terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler, khususnya yang berbasis keagamaan. Selain itu, dukungan
dari seluruh pihak, termasuk guru, pelatih dan manajemen sekolah sangat diperlukan
untuk memastikan keberhasilan program.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa optimalisasi program
ekstrakurikuler ketagwaan merupakan strategi yang efektif dalam membentuk
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karakter religius peserta didik. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang
ada, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam pengembangan model pendidikan
karakter berbasis praktik dan pembiasaan. Oleh karena itu, ekstrakurikuler
ketagwaan dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dan berakhlak mulia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ketaqwaan yang
meliputi hadrah Al-Banjari, giro’at, kaligrafi, peringatan hari besar Islam (PHBI) serta
pondok Ramadhan memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kebiasaan religius
siswa. Melalui kegiatan yang terprogram dan berkelanjutan, nilai-nilai religius seperti
kebiasaan ibadah, kecintaan terhadap seni Islam, sikap disiplin, kejujuran, tanggung
jawab serta kebersamaan dan ukhuwah dapat terinternalisasi dalam kehidupan siswa.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari pembinaan yang konsisten serta keteladanan
pembina yang menjadi faktor kunci dalam proses pembentukan karakter.

Penelitian ini memperkuat bahwa optimalisasi ekstrakurikuler ketagwaan mampu
menjadi strategi efektif dalam mengatasi dekadensi moral remaja di lingkungan sekolah
sekaligus memperkaya pendekatan pendidikan karakter berbasis praktik dan pembiasaan.
Secara implikatif, diperlukan penguatan dalam pengelolaan program, peningkatan
kualitas pembina serta integrasi kegiatan dengan sistem pendidikan secara lebih luas.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model yang lebih inovatif dan menguiji
efektivitasnya pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda guna memperluas
kontribusi terhadap pengembangan pendidikan karakter.
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